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ABSTRAK 

Penyelenggaraan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) formal 
maupun nonformal dalam rangka meningkatkan sumberdaya manusia yang berkualitas 
berbagai cara telah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Keberhasilan pembelajaran 
PJOK ditentukan oleh beberapa unsur, yaitu: guru, peserta didik, metode, sarana dan 
prasarana, kurikulum, lingkungan, media, dan  yang lain.  Pembelajaran PJOK di SMP 
perlu mendapatkan perhatian yang serius dari para guru PJOK maupun pemerhati 
pendidikan. Hal tersebut penting sekali, karena selama ini pembelajarannya masih 
banyak kendala. Salah satu kendalanya adalah tidak sesuai dan terbatasnya sarana dan 
prasarana, sehingga para peserta didik tidak bisa belajar secara optimal. Pembelajaran 
PJOK di SMP selama ini dilaksanakan dengan menggunakan sarana dan prasarana yang 
tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta model pembelajaran yang 
konvensional saja. Untuk keperluan pembelajaran, maka guru PJOK harus kreatif dan 
inovatif dalam mengembangkannya,  salah satunya dengan memodifikasi, baik sarana 
dan prasarananya maupun aturan mainnya.  

Yang menjadi sasaran adalah para guru PJOK SMP se-Kabupaten Sleman 
sebanyak 30 orang. Metode yang digunakan adalah metode ceramah, tanya jawab, 
diskusi, demonstrasi, pelaksanaan tugas, serta pendampingan di lapangan. Materi yang 
diberikan yaitu Permainan Sepakbola Modifikasi. 

Hasil yang diperoleh adalah adanya peningkatan yang signifikan tentang 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap dalam mengimplantasikan modifikasi permainan 
sepakbola di SMP Kabupaten Sleman 

 
Kata kunci: Guru PJOK, SMP, permainan sepakbola modifikasi
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Analisis Situasi 

         Penyelenggaraan Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) secara 

formal maupun nonformal dalam rangka meningkatkan sumberdaya manusia yang 

berkualitas berbagai cara telah dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia, yaitu dengan 

program-program dan peraturan perundang-undangan. Misalnya peraturan perudangan 

tentang sistem pendidikan nasional, standar nasional pendidikan, standar penilaian 

pendidikan, dan sistem penjamin mutu pendidikan. 

    Meskipun berusaha berbagai program dan peraturan perundangan telah 

dilaksanakan oleh Pemerintah, namun penyelenggaraan Pendidikan Jasmani, Olahraga 

dan Kesehatan (PJOK) di Indonesia belum seperti yang diharapkan oleh Pemerintah. Hal 

ini nampak pada pencapaian hasil Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan formal 

(intrakurikuler dan ekstrakurikuler) di Indonesia tingkat kesegaran jasmani, keterampilan 

motorik, pengetahuan, dan sikap (disiplin, sportivitas, dan tanggung jawab) belum 

tercapai secara optimal.  

         Berdasarkan hasil analisis jawaban responden 46 guru SMP, penyebab belum 

optimalnya penyelenggaraan pembelajaran PJOK. Diperoleh informasi bahwa 93% guru 

masih menggunakan metode konvensional, 89% guru menggunakan materi permainan 

bola besar kurang bervariasi, 84% guru menggunakan peralatan dan fasilitas yang 

digunakan kurang menyenangkan dan masih terbatas, dan 96% guru instrumen penilaian 

masih menggunakan tes keterampilan dalam proses pembelajaran, dan 60 % guru kurang 

kreatif.  

    Upaya untuk perbaikan kualitas PJOK di Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

selalu terus dilakukan, dengan cara memperbaiki penyebab ketidaktercapainya  

penyelenggaraan pembelajaran  PJOK tersebut di atas. Oleh karena itu, salah satu 

solusinya perlu dikembangkan model pembelajaran PJOK materi bola besar di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP). 

Keberhasilan pembelajaran PJOK ditentukan oleh beberapa unsur, yaitu: guru, 

peserta didik, metode, sarana dan prasarana, kurikulum, lingkungan, media, dan  yang 
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lain.  Pembelajaran PJOK di SMP perlu mendapatkan perhatian yang serius dari para 

guru PJOK maupun pemerhati pendidikan. Hal tersebut penting sekali, karena selama ini 

pembelajarannya masih banyak kendala. Salah satu kendalanya adalah tidak sesuai dan 

terbatasnya sarana dan prasarana, sehingga para peserta didik tidak bisa belajar secara 

optimal. Pembelajaran PJOK di SMP selama ini dilaksanakan dengan menggunakan 

sarana dan prasarana yang tidak sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta model 

pembelajaran yang konvensional saja.  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, sarana dan prasarana 

untuk  pembelajaran PJOK di SMP seluruh Indonesia mayoritas kurang, bahkan tidak 

memenuhi syarat kebutuhan peserta didik dan pembelajaran. Sekolah yang ada secara 

umum tidak memiliki fasilitas (lapangan dan aula), serta tidak memiliki alat-alat yang 

memadai  untuk pembelajaran, sehingga jika guru tidak kreatif maka pembelajaran tidak 

dapat optimal, akhirnya hasil yang dicapai juga tidak optimal. Untuk keperluan 

pembelajaran, maka guru PJOK harus kreatif dan inovatif dalam mengembangkannya,  

salah satunya dengan memodifikasi, baik sarana dan prasarananya maupun aturan 

mainnya. Sebagai contoh ketika akan mengajar permainan sepakbola ternyata sekolah 

tidak memiliki lapangan yang memadai, sehingga  di sini guru PJOK harus kreatif dan 

inovatif dalam mengatasi hal tersebut. 

Permainan sepakbola merupakan permainan yang sangat digemari oleh para peserta didik 

SMP. Hal ini  karena dengan sadar ataupun tidak sadar para peserta didik sudah 

melakukan gerakan menendang benda yang tidak membahayakan seperti bola ketika 

masih anak-anak dan ketika memperoleh pembelajaran PJOK tentang gerak dasar 

sewaktu masih duduk di bangku sekolah dasar (SD). Sepakbola sangat dikuasai 

keterampilannya oleh mayoritas peserta didik di SMP. Permainan sepakbola merupakan 

bagian dari pelajaran PJOK di SMP, sesuai dengan kurikulum merdeka.  

Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan (PJOK) secara umum bertujuan untuk 

membentuk peserta didik menjadi anak yang sehat, segar, cerdas, dan memiliki emosi 

yang terkendali serta memiliki rasa sosial yang baik. Namun akhir-akhir ini melalui berita 

di media elektronik dan media cetak diberitakan banyaknya kenakalan anak-anak melalui 

tawuran atau perkelaian antar sesama teman. Hal ini menunjukkan bahwa banyak anak 

yang emosinya tidak terkendali. Untuk itu perlunya pendidikan karakter anak, salah 

satunya melalui pembelajaran pendidikan jasmani, dan dapat melalui bermain sepakbola. 
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Sarana dan prasarana yang akan dikembangkan khususnya lapangan sepakbola 

empat gawang. Lapangan sepakbola empat gawang yang sesuai dengan kemampuan otot-

ototnya, maka anak akan nyaman melakukan permainan sepakbola, yang akhirnya 

kesegaran bisa tercapai, karena anak akan melakukan dengan senang dan semangat. 

Pengembangan lapangan sepakbola empat gawang tersebut dibuat untuk mengatasi 

keterbatasan dan ketidaksesuaian dengan yang diperlukan oleh para peserta didik SMP 

di Indonesia secara umum. Peraturan bermain dimodifikasi dengan sepakbola empat 

gawang tanpa adanya wasit, karena semua anak menjadi wasit atau bisa mandiri, hal ini 

juga untuk mengembangkan karakter kemandirian.  Diharapkan dengan peraturan yang 

dimodifikasi dapat membentuk dan mengembangkan karakter yang ada pada peserta 

didik SMP. Karakter yang dikembangkan adalah tanggung jawab, kerjasama,  kejujuran, 

dan kepedulian. 

B. Landasan Teori/Kajian Pustaka 

Bermain hakikatnya adalah bentuk refreshing sekaligus development. Di 

dalamnya terjadi banyak sekali proses biologis dan psikologis yang bersifat perbaikan 

sekaligus peningkatan. Ada banyak manfaat yang diperoleh dari aktivitas bermain yang 

terjadi bersamaan dalam bentuk sinergi utuh namun jarang disadari langsung.   

Bermain adalah cara ilmiah bagi anak untuk mengungkapkan konflik dalam 

dirinya yang tidak disadari (Miller.P.F.& Klane,1989). Bermain adalah cara alamiah bagi 

anak untuk mengungkapkan konflik dalam dirinya yang tidak disadarinya (Miller dan 

Keong, 1983). Bermain adalah kegiatan yang dilakukan sesaui dgn keinginanya sendiri 

dan memperoleh kesenangan (Foster, 1989). 

Enam Belas Hakikat Bermain “Frank dan Theresia Caplan” 

a. membantu pertumbuhan anak 

b. merupakan kegiatan yang dilakukan secara sukarela 

c. memberikan kebebasan untuk anak bertindak 

d. memberikan dunia khayal yang disukai anak 

e. empuyai unsur berpetualang didalamnya 

f. meletakkan dasar pengembangan bahasa 

g. mempunyai pengaruh yang unik dalam pembentukan hubungan antar pribadi 

h. memberikan kesempatan untuk menguasai diri secara fisik 

i. memperluas minat dan pemusatan perhatian 
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j. merupakan cara untuk menyelidiki sesuatu 

k. merupakan cara aneka mempelajari peran orang dewasa 

l. merupakan cara dinamis untuk belajar 

m. menjernihkan pemikiran anak 

n. dapat distruktur secara akademis 

o. merupakan kekuatan hidup 

p. merupakan sesuatu yang esensial bagi kelestarian hidup 

a. Tahapan Perkembangan Bermain 

Menurut Piaget (1962), ada empat tahapan bermain pada anak yaitu : 

1) Sensory Motor Play (+/- ¾ bulan-1,5 tahun) 

Pada tahapan ini, kegiatan anak mulai lebih terkoordinasi dan ia mulai belajar 

dari pengalaman bermainnya. 

2) Symbolic atau Make Believe Play (+/- 2-7 tahun) 

a)  Merupakan ciri periode operasional yang ditandai dengan bermain khayal 

(pura-pura).  

b) Pada tahapan ini, anak sudah mulai dapat menggunakan berbagai 

bendasebagai simbol atau representasi benda lain. 

3) Social play games with rules (+/- 8-11 tahun) 

Pada tahap ini anak menggunakan simbol yang banyak diwarnai nalar dan 

logika yang bersifat objektif dalam bermain.Kegiatan anak lebih banyak 

dikendalikan oleh aturan permainan. 

4) Games with rules and sports (11 tahun ke atas) 

Aturan pada olahraga jauh lebih ketat dan kaku, namun pada tahap ini anak 

senang melakukan kegiatan ini berulang-ulang dan terpacu untuk mencapai 

prestasi sebaik-baiknya.Pada tahap ini, bukan hanya rasa senang saja yang 

menjadi tujuan tetapi ada suatu hasil akhir tertentu seperti ingin menang, 

memperoleh hasil kerja yang baik. 

Menurut Hurlock (1991), ada empat tahapan bermain pada anak, yaitu: 

1) Tahap penjelajahan (exploratory stage) 

Ciri khasnya adalah berupa kegiatan mengenai objek atau orang lain, mencoba 

menjangkau atau meraih benda dikelilingannya, lalu mengamatinya. 

2) Tahap mainan (toy stage) 
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Mencapai puncak pada usia 5-6 tahun. Pada tahap ini anak-anak berpikir 

bahwa benda mainannya dapat berbicara, makan,merasa sakit dan sebagainya. 

3) Tahap bermain (play stage) 

Terjadi pada saat anak mulai masuk SD. Anak bermain dengan alat 

permainan, yang lama kelamaan berkembang menjadi games, olahraga dan 

bentuk permainan lain yang juga dilakukan orang dewasa. 

4) Tahap melamun (daydream stage) 

Diawali saat anak mendekati masa pubertas.Pada tahap ini anak banyak 

menghabiskan waktu untuk melamun atau berkhayal. 

 Menurut Rubin, Fein & Vandenberg (1983) dan Smilansky (1968) ada empat  

tahapan bermain pada anak, yaitu : 

1) Bermain fungsional (functional play) 

Tampak pada anak usia 1-2 tahun berupa gerakan yang bersifat sederhana dan 

berulang-ulang. 

2) Bangun membangun (constructive play) 

Tampak pada anak usia 3-6 tahun. Anak membentuk sesuatu, menciptakan 

bengunan tertentu dengan alat permainan yang tersedia. 

3) Bermain pura-pura (make-believe play) 

Banyak dilakukan anak berusia 3-7 tahun.Dalam bermain pura-pura anak 

menirukan kegiatan orang yang pernah dijumpainya dalam kehidupan sehari-

hari. 

4) Permainan dengan peraturan (games with rules) 

Umumnya dapat dilakukan anak pada usia 6-11 tahun. Anak sudah 

memahami dn bersedia mematuhi aturan permainan. 

a. Fungsi  Bermain 

Untuk perkembangan pada : 

1) Sensorimotor 

a)  Untuk memperbaiki keterampilan motorik kasar danhalus 

b)  Meningkatkan perkembangan semua indera 

2) Intelektual 

a)  Meningkatkan keterampilan berbahasa 

b)  Mengetahui bentuk, ukuran, tekstur, dan warna 
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c)  Membantu anak membedakan antara fantasi dan realita 

3) Sosialisasi dan Moral 

a)  Mengajarkan peran orang tua, termasuk perbedaan seks 

b) Mendorong interaksi dan perkembangan sikap yang positif terhadap orang 

lain 

4) Kreativitas 

a) Memberikan saluran ekspresif untuk ide dan minat yang kreatif 

b)  Mengembangkan fantasi dan imajinasi 

c)  Mengembangkan perkembangan bakat dan minat 

5) Self awerness ( kesadaran diri ) 

a)  Memudahkan perkembangan identitas diri 

b)  Mendorong pengaturan perilaku sendiri 

c)  Memungkinkan pengujian pada kemampuan sendiri 

d) Memungkinkan perbandingan antara kemampuan sendiri dan kemampuan 

orang lain 

e) Memungkinkan kesempatan untuk belajar bagaimana perilaku sendiri 

dapat mempengaruhi orang lain 

6) Therapeutic value (terapi nilai) 

a)   Memberikan pelepasan stres dan ketegangan 

b) Memberikan komunikasi verbal tidak langsung tentang kebutuhan, rasa 

takut, dan keinginan 

b. Tujuan Bermain 

1) Untuk melanjutkan tumbuh kembang yang normal pada saat sakit  

2) Mengekspresikan perasaan, keinginan, dan fantasi serta ide-idenya. 

3) Mengembangkan kreativitas dan kemampuan memecahkan masalah. 

4) Dapat beradaptasi secara efektif tahap stres karena sakit dan di rawat di rumah 

sakit. 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Aktivitas Bermain 

1) Tahap perkembangan anak 

Guru atau orang tua harus mengetahui dan memberikan jenis permainan yang 

tepat untuk setiap tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak. 

2) Status kesehatan anak 
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Guru atau orang tua harus mengetahui kondisi anak pada saat sakit dan jeli 

memilihkan permainan yg dapat dilakukan anak sesuai dengan prisnsip 

bermain pada anak yang sedang dirawat di rumah sakit. 

3) Jenis kelamin 

a) Dalam melakukan aktivitas bermain tidak membedakan jenis kelamin laki-

laki atau perempuan. 

b)  Ada pendapat yangdiyakini bahwa permainan adalah salah satu alat 

mengenal identitas dirinya. 

4) Lingkungan yang mendukung 

Lingkungan yang cukup luas untuk bermain memungkinkan anak 

mempunyai cukup ruang untuk bermain. 

5) Alat dan jenis permainan yang cocok 

a)  Pilih alat bermain sesuai dengan tahapan tukem anak 

b) Alat permainan tidak selalu harus dibeli ditoko dan tidak harus mahal. 

d. Klasifikasi Bermain 

1) Menurut isinya 

a) Social affective play: hubungan interpersonal yang menyenangkan antara 

anak  dengan orang lain (contoh: ciluk-baa). 

b) Sense of pleasure play: permainan yang sifatnya memberikan kesenangan 

pada anak (contoh: main air dan pasir). 

c) Skill play: permainan yg sifatnya memberikan keterampilan pada anak 

contoh: naik sepeda). 

d) Dramaticrole play: anak bermain imajinasi/fantasi (contoh : dokter dan 

perawat). 

e) Games: permainan yang menggunakan  alat tertentu yang menggunakan 

perhitungan/skor (contoh: ular tangga). 

f) Unoccupied behaviour: anak tidak memainkan alat permainan tertentu, 

tapi situasi atau objek  yang ada disekelilingnya, yang digunakan sebagai 

alat permainan (contoh: jinjit-jinjit, bungkuk-bungkuk, memainkan kursi, 

meja dan sebagainya). 
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2)  Karakter sosial 

a) Onlooker play: anak hanya mengamati temannya yang sedang bermain, 

tanpa ada inisiatif untuk  ikut berpartisipasi dalam permainan(Contoh: 

congklak). 

b) Solitary play: anak tampak berada dalam kelompok permainan, tetapi 

anak bermain sendiri dengan alat permainan yg dimilikinya. 

c) Parallel play: anak menggunakan  alat permaianan yg sama, tetapi antara 

satu anak dengan anak lain tidak terjadi kontak satu sama lain sehingga 

antara anak satu dengan lainya tidak ada sosialisasi. 

d) Associative play: permeianna ini sudah terjadi komunikasi antara satu 

anak  dengan anak lain, tetapi tidak terorganisasi, tidak ada pemimpin  dan 

tujuan permaianan tidak jelas (Contoh: bermain boneka,masak-masak).  

e) Cooperative play: aturan permainan dalam kelompok  tampak lebih jelas 

pada permaiann jenis ini, dan punya tujuan serta pemimpin (Contoh: main 

sepakbola). 

e. Bentuk-bentuk Permainan Berdasarkan Kelompok Usia 

1) Usia sekolah dasar (SD) 

a) cooperative play 

b) kumpul prangko 

2) Masa remaja (termasuk SMP) 

a) anak lebih dekat dengan kelompok 

b) olahraga, musik,komputer, dan bermain drama 

Usia sekolah menengah pertama sangat tepat untuk pemberian teknik dasar-dasar 

gerak olahraga, agar nantinya dapat memperoleh keterampilan gerak untuk pertumbuhan 

dan perkembangan, dari gerak yang kasar dan sederhana menuju gerak yang halus dan 

kompleks. Berdasarkan kenyataan yang ada, bahwa dalam proses pembelajaran 

pendidikan  jasmani  khususnya  sepakbola  di  sekolah menengah pertama,  tampak  

dalam  penyajiannya,  guru kurang memperhatikan  karakteristik anak dan kurang 

memperhatikan tingkat pertumbuhan dan perkembangan gerak anak, karena guru hanya 

menggunakan bentuk pembelajaran konvensional saja. Hal ini kurang memperhatikan 

minat dan motivasi anak terhadap proses pembelajaran. Materi yang ada dalam 
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kurikulum disampaikan apa adanya tanpa memperhatikan karakteristik anak, sehingga 

tidak tercapai  tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Dunia anak merupakan dunia bermain, sehingga bagi anak yang sehat pasti 

menyukai dengan permainan atau bermain.Jika anak yang tidak tidur dan tidak 

melakukan aktivitas lainya, mereka tidak bermain atau diam, hal itu merupakan 

ketidakwajaran atau mungkin anak tersebut sedang sakit. Sehingga bagi anak yang sehat 

akan menggunakan waktunya untuk bermain dalam bentuk apapun. Orang tua atau guru 

sekolah menengah pertama harus benar-benar mengetahui apa yang paling disukai oleh 

anak-anak, sehingga akan lebih tepat untuk memberikan aktivitas kepada anak-anak 

tersebut. 

Guru pendidikan jasmani harus mengetahui karakteristik peserta didik, apalagi 

peserta didik usia sekolah menengah pertama, agar apa yang diberikan dan bagaimana 

cara memberikannya tidak salah. Menurut  Hurlock (1991: 159-160), bahwa anak-anak 

usia sekolah menengah pertama, bermain dianggap sangat penting untuk pertumbuhan 

dan perkembangan, sehingga anak didorong untuk selalu bermain, tanpa memperdulikan 

status sosial ekonomi keluarga mereka. Selanjutnya Abdulkadir Ateng (1992:116) 

berpendapat bahwa pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah yang paling tepat adalah 

dalam bentuk bermain.Hal ini dikuatkan oleh Ki Hadjar Dewantara (1977: 256) bahwa 

anak-anak pada umumnya sangat menyukai bentuk-bentuk bermain, bahkan apabila anak 

tidak tidur atau tidak melakukan aktivitas lainnya, maka anak selalu bermain-main 

dengan temannya. 

Telah  dikemukakan  (Cowell dan Hazelton, 1956 :146)  bahwa  untuk  membawa 

anak kepada tujuan pendidikan secara umum dan pendidikan secara khusus, maka perlu 

adanya usaha peningkatan keadaan jasmani, sosial, mental, dan moral anak yang optimal. 

Selanjutnya dinyatakan bahwa untuk memperoleh peningkatan tersebut, maka anak perlu 

dibantu dengan permainan atau bermain.Hal ini karena anak dapat menampilkan dan 

memperbaiki keterampilan jasmani, rasa sosial, percaya diri, peningkatan moral, dan 

spiritual lewat bermain secara jujur, sopan, dan berjiwa olahraga. 

Sukintaka (1992: 2) berpendapat bahwa bermain merupakan peristiwa atau 

kegiatan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh, tetapi tidak sungguhan.Sedangkan 

Bruner (Hurlock, 1991: 121) berpendapat bahwa bermain pada masa anak-anak 

merupakan kegiatan pokok pada masa anak-anak tersebut, dan bermain juga merupakan 
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sarana untuk improvisasi dan kombinasi melalui kendali-kendali budaya menggantikan 

sifat anak yang dikuasai oleh dorongan-dorongan kekanak-kanakan. 

Permainan anak-anak sebenarnya sudah lama menarik dan menjadi pusat 

perhatian para ahli pendidikan di seluruh dunia. Apabila kita amati bahwa gerak-gerik 

anak dan menilik segala sikapnya, kesedihan, kesenangan, tingkah lakunya, maka dapat 

dilihat bahwa semuanya nampak di dalam suatu permainan atau bermain. Semua anak 

yang sehat pasti senang dengan permainan atau bermain, sehingga apabila anak tidak 

senang dengan permainan atau bermain berarti anak itu sedang sakit, baik jasmani 

maupun rokhaninya. Sesuai dengan pendapat para ahli tersebut di atas, bahwa usia anak 

sekolah menengah pertama identik dengan usia bermain, maka bentuk pembelajaran 

bermain merupakan bentuk pembelajaran yang paling tepat untuk anak usia sekolah 

menengah pertama.  

Permainan sepakbola dimainkan oleh dua tim yang masing-masing 

beranggotakan sebelas pemain. Masing-masing tim mempertahankan sebuah gawang dan 

mencoba memasukkan bola kegawang lawan. Setiap tim memiliki kipper yang 

diperbolehkan mengoper bola dengan tangannya didaerah pinalti yaitu daerah yang 

berukuran lebar 44 yard dan 18 yard pada garis akhir. Pemain lainnya tidak 

diperbolehkan menggunakan tangan dan lengan mereka untuk mengambil bola, tetapi 

mereka dapat menggunakan kaki, tungkai dan kepala.Gol diciptakan dengan menendang 

atau menanduk bola kedalam gawang lawan. Setiap gol dihitung dengan skor satu dan 

tim yang paling banyak menciptakan gol memenangkan permainan (Luxbacher, 1998:2). 

Walaupun permainan sepakbola bersifat beregu namun penguasaan teknik dasar 

sangat diperlukan. Hanya karena keburukan penguasaan teknik dasar oleh pemain dalam 

satu tim atau kesebelasan, akan mengurangi keutuhan dari tim atau kesebelasan tersebut 

baik dalam serangan maupun dalam pertahanan, dalam usaha meningkatkan mutu 

permainan kearah prestasi permainan sepakbola. 

Hampir seluruh permainan dimainkan dengan keterampilan kaki, badan dan 

kepala untuk memainkan bola.Namun demikian agar dapat bermain sepakbola yang baik 

perlu bimbingan dan tuntunan tentang teknik dasar dan keterampilan bermain sepakbola. 

Sepakbola merupakan cabang olahraga yang sangat populer di dunia dan olahraga 

ini sangat mudah dipahami.Pada tanggal 21 Mei 1904 berdirilah federasi sepakbola dunia 

yang disingkat FIFA (Federation International the Football Association).Di Indonesia 
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organisasi yang menaungi sepakbola adalah PSSI (Persatuan Sepakbola Seluruh 

Indonesia). PSSI berdiri pada tanggal 19 April 1930.Permainan sepakbola dimainkan 

oleh dua regu yang setiap regunya terdiri atas 11 orang pemain termasuk penjaga 

gawang.Permainan sepakbola dipimpin oleh seorang wasit dan dibantu dua hakim 

penjaga garis. Lama permainan sepakbola adalah 2 x 45 menit dengan istirahat 15 menit, 

lapangan permainan empat persegi panjang, panjangnya tidak boleh lebih dari 120 meter 

dan tidak boleh kurang dari 90 meter, sedang lebarnya tidak boleh lebih dari 90 meter 

dan tidak boleh kurang dari 45 meter (dalam pertandingan internasional panjangnya 

lapangan tidak boleh lebih dari 110 meter dan tidak boleh kurang dari 100 meter, sedang 

lebarnya tidak lebih dari 75 meter dan tidak boleh kurang dari 64 meter). 

Seluruh pemain boleh memainkan bola dengan seluruh anggota badannya kecuali 

tangan. Penjaga gawang boleh memainkan bola dengan tangan, tetapi hanya di daerah 

gawangnya sendiri.Setiap regu berusaha untuk memasukkan bola sebanyak-banyaknya 

ke gawang lawan dan berusaha untuk mencegah lawan untuk memasukkan bola ke 

gawangnya. 

Permainan sepakbola merupakan salah satu cabang olahraga yang digemari 

masyarakat Indonesia dan banyak dimainkan oleh seluruh lapisan masyarakat, baik itu 

anak-anak, remaja, dan orang tua.Selain itu olahraga sepakbola juga banyak di mainkan 

oleh kaum perempuan baik di luar negeri maupun dalam negeri. Untuk pembinaan para 

pemain yang berpotensi dan berbakat akan dibina atau dilatih.Untuk meningkatkan 

keterampilan pemain perlu adanya organisasi sebagai tempat pembinaan. Organisasi 

tersebut biasa disebut dengan klub, dalam klub sepakbola tersebut perlu adanya 

manajemen organisasi untuk kelangsungan organisasi sepakbola tersebut.Karena dalam 

unsur manajemen itu meliputi perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 

pengawasan sehingga tujuan dari organisasi tersebut dapat tercapai.Dalam organisasi 

sepakbola tersebut juga mencakup pembinaan bagi para pemain.Pembinaan para pemain 

sepakbola dimulai dari masing-masing klub, kemudian klub daerah dan yang terakhir 

klub tingkat nasional. 

Permainan sepakbola di Indonesia pertama kali diperkenalkan oleh orang-orang 

Belanda. Semula permainan ini dimainkan hanya oleh orang Belanda dan kaum 

bangsawan saja, akan tetapi lambat laun permainan sepakbola dimainkan juga oleh 

orang-orang pribumi. Seperti diketahui, bahwa orang Belanda menetapkan banyak 
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aturan-aturan yang membatasi kegiatan bangsa pribumi. Dalam perkembangannya, 

sepakbola digunakan sebagai sarana atau media untuk mencapai berbagai macam tujuan, 

baik rekreatif, edukatif maupun prestatif.  

Sucipto dkk. (2000:7) menjelaskan tentang pengertian sepakbola sebagai berikut: 

“Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu terdiri atas sebelas 

pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan 

dengan menggunakan tungkai, kecuali penjaga gawang yang dibolehkan menggunakan 

lengannya di daerah tendangan hukumannya.” Hal ini berarti regu atau tim yang lebih 

banyak membuat gol dinyatakan sebagai pemenang dalam pertandingan. Dewasa ini 

sepakbola di Indonesia merupakan salah satu cabang olahraga yang banyak digemari oleh 

masyarakat. Hal ini dikarenakan permainan sepak bola dapat dilakukan oleh siapa saja 

dan dimana saja, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa, baik laki-laki maupun 

perempuan. Permainan sepak bola banyak dimainkan bukan saja di perkotaan, tetapi juga 

di desa-desa. Hal ini disebabkan diantaranya peralatan yang digunakan sederhana, dapat 

dilakukan sekaligus oleh banyak orang, dapat dilakukan di berbagai lapangan, serta 

memberikan rasa senang atau gembira.  

Dalam realitas pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan terjadi 

masalah yang besar, yaitu terbatasnya sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana 

pendidikan jasmani yang ada di sekolah sangat minim, apalagi terkait dengan prasarana, 

sekolah tidak memiliki lapangan atau halaman yang luas (memadai). Untuk itu para guru 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan harus kreatif dalam mengatasi hal tersebut.  

Permainan sepakbola dengan empat gawang merupakan salah satu modifikasi 

dalam mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana yang ada hampir di seluruh sekolah 

di Indonesia. Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti. 

Bentuk permainan sepakbola modifikasi dengan empat gawang secara lengkap akan 

diuraikan berikut ini. 
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Alat yang digunakan adalah bola plastik yang dilapisi dengan busa 

 

Gambar 1. Bola plastik 

Fasilitas lapangan seperti gambar berikut 

 

Gambar 2. Lapangan sepakbola empat gawang 

a. Luas lapangan: 20m x 20m 

b. Ukuran gawang: 1,5m x 1,5m dengan diameter gawang 5cm terbuat dari pipa besi 

yang bulat 
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c. Lingkaran tengan berdiameter: 1m 

d. Tebal semua garis lapangan: 5cm 

e. Daerah bebas serang dan bebas bertahan berjari-jari: 3 m dari tengah-tengah garis 

gawang 

Lapangan sepakbola modifikasi berbentuk bujur sangkar dengan ukuran sisi-

sisinya 20 meter. Masing-masing gawang berukuran lebar 1,5 meter dan tinggi 1,5 meter 

dengan diameter gawang 5 cm, diameter lingkaran tengah 1 meter. Garis lapangan 

dengan lebar 5 cm. Di sekitar gawang dibuat daerah bebas serang, yaitu setiap pemain 

yang akan memasukkan bola ke gawang lawan harus dari luar daerah bebas serang, dan 

regu bertahanpun juga harus berada di luar daerah tersebut. Jadi dalam permainan ini 

tanpa penjaga gawang.  

Aturan bermain dalam permainan sepakbola empat gawang  sebagai berikut: 

Semua anak dikumpulkan lebih dahulu dan diberi penjelasan aturan permainan dan agar 

peraturan dilakukan dengan sebenarnya. Jumlah pemain setiap regu ada 3-4 orang anak, 

dan jumlah regu ada 4 regu (regu A; regu B; regu C, dan regu D) sesuai dengan jumlah 

gawang. Prinsip permainan di sini adalah setiap regu berusaha memasukkan bola ke 

gawang regu yang lain (ada  gawang yang bisa dimasuki) sebanyak-banyaknya dan 

berusaha agar gawangnya sendiri tidak kemasukan bola. Misalnya regu A berusaha 

memasukkan bola ke gawang regu B atau C atau D.  

Permainan level 1 

Permainan level 1 dimulai dengan menggunakan satu buah bola, permainan dimulai 

dengan dilambungkannya bola setinggi kurang lebih 1 meter di atas kepala peserta didik 

yang tertinggi di tengah-tengah lingkaran tengah oleh guru. Selanjutnya para pemain 

melakukan permainan dengan cara seperti permainan sepakbola sesungguhnya, namun 

di sini tanpa ada wasit (semua pemain juga bertugas jadi wasit/mandiri). Setiap kejadian 

pelanggaran,  pemain harus mengakui sendiri tanpa ada tanda atau ditegur pemain yang 

lain, di sini untuk menanamkan sikap kejujuran. Setiap ada bola ke luar lapangan,  harus 

diambil oleh pemain yang terakhir menyentuh bola dan selanjutnya dimulai dengan 

lambungan di tengah lapangan, di sini untuk menanamkan sikap tanggung jawab, kerja 

sama, dan kepedulian. Setiap pemain harus melakukan operan ke teman seregunya, 

karena hanya boleh menggiring bola maksimal 2 (dua)  kali sentuh bola selanjutnya harus 

dioperkan kepada teman atau ditembakkan ke gawang lawan, di sini untuk menanamkan 
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sikap kerjasama dan sportivitas. Setiap pemain harus selalu menjaga gawangnya agar 

tidak kemasukan bola dan berusaha semaksimal mungkin untuk menguasai bola dan 

memasukkan ke gawang regu yang lain, di sini untuk menanamkan sikap kerjasama dan 

sportivitas. Pada permainan level 1 dilaksanakan dalam waktu 5 menit. 

Permainan level 2 

Permainan level  2 menggunakan  2 (dua) buah bola. Permainan dimulai dengan 

dilambungkannya bola setinggi kurang lebih 1 meter di atas kepala peserta didik yang 

tertinggi di tengah-tengah lingkaran tengah oleh guru. Selanjutnya para pemain 

melakukan permainan dengan cara seperti permainan sepakbola sesungguhnya, namun 

di sini tanpa ada wasit (semua pemain juga bertugas jadi wasit/mandiri). Setiap kejadian 

pelanggaran,  pemain harus mengakui sendiri tanpa ada tanda atau ditegur pemain yang 

lain, di sini untuk menanamkan sikap kejujuran. Setiap ada bola ke luar lapangan,  harus 

diambil oleh pemain yang terakhir menyentuh bola dan selanjutnya dimulai dengan 

lambungan di tengah lapangan, di sini untuk menanamkan sikap tanggung jawab, kerja 

sama, dan kepedulian. Setiap pemain harus melakukan operan ke teman seregunya, 

karena hanya boleh menggiring bola maksimal 2 (dua)  kali sentuh bola selanjutnya harus 

dioperkan kepada teman atau ditembakkan ke gawang lawan, di sini untuk menanamkan 

sikap kerjasama dan sportivitas. Setiap pemain harus selalu menjaga gawangnya agar 

tidak kemasukan bola dan berusaha semaksimal mungkin untuk menguasai bola dan 

memasukkan ke gawang regu yang lain, di sini untuk menanamkan sikap kerjasama dan 

sportivitas. Pada permainan level 2 dilaksanakan dalam waktu 5 menit. 

Permainan level 3 

Permainan level  3 menggunakan  4 (empat) buah bola. Permainan dimulai  dari masing-

masing regu menguasai bola dari depan gawangnya sendiri. Setelah guru memberi tanda 

dengan peluit, permainan dimulai dengan setiap regu berusaha memasukkan bola ke 

gawang regu yang lain, dengan cara mengoper, menggiring, heading, dan menembak ke 

gawang regu yang lain. Begitu seterusnya selanjutnya para pemain melakukan permainan 

dengan cara seperti permainan sepakbola sesungguhnya, namun di sini tanpa ada wasit 

(semua pemain juga bertugas jadi wasit/mandiri). Setiap kejadian pelanggaran,  pemain 

harus mengakui sendiri tanpa ada tanda atau ditegur pemain yang lain, di sini untuk 

menanamkan sikap kejujuran. Setiap ada bola ke luar lapangan,  harus diambil oleh 

pemain yang terakhir menyentuh bola dan selanjutnya dimulai dengan lambungan di 
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tengah lapangan, di sini untuk menanamkan sikap tanggung jawab, kerja sama, dan 

kepedulian. Setiap pemain harus melakukan operan ke teman seregunya, karena hanya 

boleh menggiring bola maksimal 2 (dua)  kali sentuh bola selanjutnya harus dioperkan 

kepada teman atau ditembakkan ke gawang lawan, di sini untuk menanamkan sikap 

kerjasama dan sportivitas. Setiap pemain harus selalu menjaga gawangnya agar tidak 

kemasukan bola dan berusaha semaksimal mungkin untuk menguasai bola dan 

memasukkan ke gawang regu yang lain, di sini untuk menanamkan sikap kerjasama dan 

sportivitas. Pada permainan level 3 dilaksanakan dalam waktu 15 menit. Di sini posisi 

guru sebagai fasilitator yaitu memantau aktivitas permainan agar dapat berjalan dengan 

baik dan lancar sesuai dengan harapan, bukan menjadi wasit. 

Aspek  yang Dapat Dikembangkan dalam Permainan Sepakbola Modifikasi 

Hasil yang diperoleh dalam permainan sepakbola 4 gawang sebagai berikut: 

1. kecerdasan (pemahaman) 5. kerja sama 

2. kesegaran jasmani  6. sportivitas 

3. kejujuran   7. kemandirian 

4. kepedulian 

C. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Dari analisis situasi tersebut di atas, maka dapatlah diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

a. Para guru PJOK di Kabupaten Sleman belum pernah mengembangkan 

permainan sepakbola modifikasi 

b. Para guru PJOK di Kabupaten Sleman belum pernah mengikuti pelatihan 

mengembangkan permainan sepakbola modifikasi 

c. Para guru PJOK di Kabupaten Sleman secara umum kesulitan menyediakan 

sarpras untuk pembelajaran permainan sepakbola  

2. Perumusan Masalah 

Setelah diidentifikasi masalah, maka dapatlah dirumuskan permasalahannya, 

yaitu Bagaimana para guru PJOK SMP se Kabupaten Sleman bersedia 

mengikuti pelatihan dan sosialisasi pengembangan permainan sepakbola 

modifikasi? 
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D. Tujuan Kegiatan 

Tujuan kegiatan ini adalah  untuk: 

1. Membekali pengetahuan dan keterampilan tentang pengembangan permainan 

sepakbola modifikasi bagi para guru PJOK SMP se Kabupaten Sleman 

2. Meningkatkan kualitas guru PJOK SMP se Kabupaten Sleman tentang 

pengembangan membuat bahan ajar 

E. Manfaat PkM 

Manfaat yang diharapkan sebagai berikut: 

1. Setelah para mendapatkan pelatihan dan sosialisasi, diharapkan mampu 

mengimplementasikan pengembangan permainan sepakbola modifikasi 

2. Guru dapat mengembangkan modifikasi untuk permainan yang lain 

3. Informasi yang diperoleh dapat dikembangkan kepada guru lain yang kebetulan 

tidak mengikuti kegiatan ini 
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BAB II   
METODE KEGIATAN PkM 

 
A. Khalayak Sasaran 

Yang menjadi sasaran adalah para guru PJOK SMP se Kabupaten Sleman 

dengan target 40 orang guru dan terlaksana dengan penuh antusias. 

B. Metode Kegiatan 

Metode yang digunakan adalah ceramah, demonstrasi, tanya jawab, diskusi, dan 

praktik, serta pendampingan (monitoring dan evaluasii) di lapangan. 

C. Langkah-langkah Kegiatan 

Dalam kegiatan PkM ini para pengabdi lebih dahulu menanyakan masalah-

masalah apa yang dihadapi oleh para guru PJOK di Sekolah Menengah Pertama  di  

Kabupaten Sleman melalui Pengurus MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) PJOK 

terkait dengan Permainan Sepakbola Modifikasi. Masalah-masalah yang dihadapi adalah 

belum adanya pelatihan tentang  Pengembangan Permainan Sepakbola Modifikasi 

kepada para guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman. Berhubung belum ada pelatihan yang 

intensif, maka perlunya para guru tersebut untuk mendapatkan informasi lebih jauh 

tentang Pengembangan Permainan Sepakbola Modifikasi khususnya yang digunakan 

pada proses pembelajaran PJOK di SMP. Selanjutnya para pengabdi mengidentifikasi 

hal-hal yang perlu mendapatkan penekanan dalam pembinaan. 

Masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain: (1) Konsep Permainan 

Sepakbola Modifikasi; (2) Modifikasi Sarana dan Prasarana Penjas; (3) Pembelajaran 

Permainan Sepakbola Modifikasi di SMP. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 

adalah melalui penataran dan pelatihan, yaitu dengan ceramah, diskusi, tanya jawab, 

contoh, koreksi, dan latihan tugas (praktik). Materi-materi yang diberikan meliputi: (1) 

Konsep Permainan Sepakbola Modifikasi; (2) Modifikasi Sarana dan Prasarana Penjas; 

(3) Pembelajaran Permainan Sepakbola Modifikasi di SMP. Kegiatan ini dilaksanakan 

secara teori di kelas dan praktik di lapangan, juga monitoring dan evaluasi di sekolah 

yang diambil secara acak yaitu di SMP Negeri 1 Kalasan, SMP Negeri 1 Depok, dan 

SMP Negeri 1 Berbah. 
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BAB III 
PELAKSANAAN KEGIATAN PkM 

 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Sasaran kegiatan PkM ini adalah para guru PJOK di SMP se Kabupaten Sleman 

yang berjumlah 40 orang guru, dengan pelaksanaan kegiatan pada hari Sabtu dan 

Minggu, 29 dan 30 Juli 2023 selama 16 jam pelajaran di SMP Negeri 1 Kalasan Sleman. 

Kegiatan dilanjutkan dengan monitoring dan evaluasi ke sekolah yang kena acak, yaitu  

di SMP Negeri 1 Kalasan, SMP Negeri 1 Depok, dan SMP Negeri 1 Berbah. 

Sesuai dengan tujuan, sasaran, dan manfaat kegiatan PkM melalui pengamatan, 

pemahaman, penafsiran, dan peragaan, pada pelaksanaannya dengan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, koreksi, dan contoh-contoh, baik secara teroretis 

maupun secara praktis. Hasil diperoleh adalah guru PJOK SMP di Kabupaten Sleman 

yang mengikuti pelatihan berjumlah 40 orang dapat memahami konsep permainan 

sepakbola modifikasi, dapat memahami dan mengimplementasikan Permainan 

Sepakbola Modifikasi dalam Pembelajaran PJOK di SMP, serta dapat mengembangkan 

modifikasi permainan yang lain yasng digunakan dalam pembelajaran PJOK. 

Kegiatan ini sangat perlu ada tindak lanjutnya, agar hasil yang dicapai lebih 

optimal lagi, dan juga selalu ada monitoring dan evaluasi pada pelaksanaan proses 

pembalajaran PJOK di SMP Kabupaten Sleman. 

B. Pembahasan 

Sesuai dengan tujuan, sasaran, dan manfaat kegiatan PkM melalui pengamatan, 

pemahaman, penafsiran, dan peragaan, pada pelaksanaannya dengan metode ceramah, 

diskusi, tanya jawab, demonstrasi, koreksi, dan contoh-contoh, baik secara teoretis 

maupun secara praktik.  Hasil yang diperoleh adalah para guru PJOK SMP se Kabupaten 

Sleman dapat memahami konsep permainan sepakbola modifikasi, serta dapat 

mengimplementasikan pembelajaran PJOK di SMP. Faktor pendukung pendukung dalam 

kegiatan ini adalah adanya izin dan kerja sama dari Dinas Pendidikan  Kabupaten Sleman, 

dan adanya motivasi serta semangat dari para peserta, sehingga mereka dapat mengikuti 

secara sungguh-sungguh. Kegiatan PkM ini sangat relevan dengan keadaan yang 

sebenarnya dan sesuai dengan perencanaan baik mengenai dana, waktu, sasaran, program 

sajian, partisipasi masyarakat, maupun tujuan yang hendak dicapai. 
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C. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung dalam kegiatan ini adalah adanya kerjasama dan izin dari Dinas 

Pendidikan Kabupaten Sleman, dan adanya motivasi serta semangat dari para peserta, 

sehingga mereka dapat mengikuti secara sungguh-sungguh. Kegiatan PkM ini sangat 

relevan dengan keadaan yang sebenarnya dan sesuai dengan perencanaan baik mengenai 

dana, waktu, sasaran, program sajian, partisipasi masyarakat, maupun tujuan yang hendak 

dicapai. 

D. Faktor Penghambat 

Penghambat dalam pelaksanaan kegiatan PkM  ini adalah terbatasnya dana yang 

ada, sehingga pelatihan hanya dilakukan selama dua hari dan sasarannya hanya 40 orang 

guru. Selain itu juga karena peserta pelatihan yang heterogen maka pelaksanaan pelatihan 

dimulai dari dasar konsep. Namun demikian alhamdulillah pelatihan dan sosialisasi dapat 

berjalan dengan baik dan lancar. 
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BAB IV  
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan PkM bagi para guru PJOK SMP se Kabupaten Sleman pada 

hari Sabtu dan Minggu, tanggal 28 dan 29 Juli 2023 bertempat di SMP Negeri 1 Kalasan 

Sleman dan diikuti oleh 40 orang guru. Pelaksanaan kegiatan PkM melalui ceramah, 

diskusi, tanya jawab, praktik di lapangan, dan monitoring di sekolah secara acak. Materi 

yang diberikan meliputi: Konsep Permainan Sepakbola Modifikasi, Modifikasi Sarana 

dan Prasarana Penjas, dan Pembelajaran Permainan Sepakbola modifikasi di SMP. 

Materi diberikan secara teori maupun secara praktik di lapangan terbuka. 

B. Saran 

Untuk pelaksanaan proses pembelajaran kurikulum merdeka mata pelajaran 

PJOK SMP Kabupaten Sleman, sangat perlu adanya pembinaan secara kontinyu dari 

Pengawas dan Kepala Sekolah. Pembinaan tersebut dapat berupa penataran, pelatihan, 

koreksi, bimbingan, dan contoh-contoh, baik secara teori maupun secara praktik. 
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Sleman, 10 juli 2023
Ketua MGMP
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YUSUF INDRAWICAKSANA, S.Pd SMPN 3 TURI UTARA 24

IBNU ISKANDAR,S.Pd

MURTININGSIH, M.Pd

SMPN 1 CANGKRINGAN UTARA 5 / /

SMPN 1 KALASAN TIMUR f s / A A  t

SITI FATIMAH, S. Pd SMPN 1 KALASAN TIMUR 7 i l l /

PURNAMA SANTOS°, S.Pd SMPN 1 BERBAH TIMUR 28

29 MAYOWI RAH M A W A T I , S . P d SMPN 3 PRAMBANAN TIMUR2 9

30 HANA FAUZIAH SOFYANI, M.Pd SMP MUH. 2 KALASANT I M U R

31 INTANG LINDU AIL K, SPd SMPN 3 BERBAH TIMUR 31

32 YANUAR SECSIAN DWI RAH MANTO, S.Pd SMPN 5 DEPOK TIMUR 3 - - - - - - . .

33 DWI SAKTI SETIAWAN,S.Pd SMPN 1 PRAMBANAN TIMUR 33

34

35

BUDIMAN FAIAR NUGROHO,S.Pd SMPN 1 BERBAH TIMUR3 4 / *

KHOTIBUL UMAM, S.Pd SMPN 4 KALASAN TIMUR 3

36 PATMONOWIDODO,S.Pd SMPN 2 KALASAN TIMUR 6 9

37 SUPRIH SUDARYANTA SMP MUH, BERBAH TIMUR 37

38 YARISKA DITYO R, M.Pd SMPN 3 DEPOKT I M U R
,

38----/

39 vATIJOJAYENG SARI, S.Pd SMPN 1 DEPOK TIMUR 39

PRABAWA, S.Pd.Kor SMPN 2 PRAMBANAN TIMUR4O

Murtiningsih, M.Pd
NIP 19640812 198601 2 007
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